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PROLOGUE
Pada epilogue JSDIS Volume 3 Edisi 1 kami memperlihatkan bagian pertama 
bagaimana Desain benar-benar bisa bergerak sebagai pendorong inovasi sosial 
bahkan ketika berada di tengah-tengah masa pandemik. Studi kasus yang kami 
angkat adalah penyusunan Community Action Plan (CAP) Peningkatan Kualitas 
Kawasan Permukiman di 4 RW Kumuh: Kelurahan Sukapura RW 01, RW 02, 
dan RW 10, dan Kelurahan Semper Timur RW 10, Kecamatan Cilincing, Kota 
Administratif Jakarta Utara. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif antara Suku 
Dinas Perumahan Rakyat & Kawasan Permukiman Kota Administrasi Jakarta 
Utara, Fakultas Desain (School of Design), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan 
segenap warga di ke-4 RW tersebut yang dilaksanakan dari bulan Maret hingga 
November 2021, di tengah-tengah masa pandemik.

Gambar 1. Lokasi, Waktu dan Rencana Kegiatan Community Action Plan di 4 RW Kumuh 
Jakarta Utara (Sumber: Tim Penulis, 2021)
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METODOLOGI HIBRID CAP: DESAIN SEBAGAI GENERATOR (meneliti-
mendesain-aksi)
Kegiatan penyusunan CAP Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman di ke-4 
RW Kumuh Jakarta Utara ini dilaksanakan menggunakan metodologi penelitian 
Desain sebagai Generator (DAG) (Katoppo, dkk., 2017; Katoppo, 2017; Katoppo, 
2018). Metodologi DAG adalah metode penelitian kombinasi model Eksperimen 
Berkelindan dengan Rangkaian Berurutan (Sequential Embedded Experimental 
Model; Creswell dan Clark, 2007) dari penelitian kualitatif Participatory Action 
Research (Taggart, 2006, Creswell, 2008) dan Design Thinking (Brown, 2008; 
Brown dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010) dengan penelitian kuantitatif 
eksperimental (Neuman, 2014). Kombinasi penelitian kualitatif PAR-DT dan 
kuantitatif eksperimental ini memungkinkan peneliti bergerak kolaboratif secara 
dinamis berpindah-pindah dari aktivitas partisipatif bersama masyarakat dan 
aktivitas eksperimental penciptaan karya desain serta melakukan pengukuran 
dampak dari kegiatan CAP ini dilakukan terhadap keberdayaan masyarakat. 
Metodologi ini hendak mendorong terjadinya produksi pengetahuan dan inovasi 
sosial dalam suatu situasi kelompok masyarakat hingga terbebaskan dan berdaya 
(Katoppo dan Sudradjat, 2015; Katoppo, 2017, Katoppo, 2021b). Operasionalisasi 
metodologi DAG: meneliti, mendesain dan melakukan aksi dapat dilihat pada 
bagan mendetil di bawah ini:

Gambar 2. Metodologi Desain sebagai Generator (DAG) (Sumber: Katoppo, 2017)

Metodologi DAG juga sudah dibuktikan bekerja dengan baik saat pandemik dengan 
mengombinasikan cara beroperasi daring dan luring (Katoppo, dkk., 2021). Operasi 
daring digunakan sebagai moda kerja penelitian pada tahap kelindan masyarakat 
(community engagement) dan berdiskusi dengan para ahli (talk to experts) yang 
justru menjadi semakin akrab karena berhasil masuk hingga ruang paling privat 
dan semakin luas cakupannya (Mann dan Stewart, 2000; Salmons, 2015). Operasi 
daring juga digunakan sebagai moda kerja desain pada tahap mendesain karena 
dapat menggabungkan banyak pemangku kepentingan (stakeholder) dalam satu 
platform desain digital secara kolaboratif. Operasi luring digunakan sebagai moda 
kerja aksi untuk tetap menjaga identitas dan konteks dimana penelitian dilakukan 
antar pemangku kepentingan (Katoppo, 2021a).

Untuk membahas bagaimana kegiatan CAP ini dilaksanakan secara kualitatif 
menggunakan metodologi DAG, maka akan dilihat dari 4 fase pembahasan 
Riung Desain (Brown, 2008; Brown dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010; 
IDEO, 2013): 1) Tahap Temukan adalah tentang bagaimana kita mendengarkan, 
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memperhatikan situasi sosial masyarakat di ke-4 RW CAP dan selalu 
terbuka dengan hal-hal yang tidak kita duga, 2)Tahap Bedakan adalah tentang 
bagaimana kita mengubah data menjadi konsep yang bermakna dan dapat 
dirumuskan fokus permasalahan yang perlu diselesaikan. Konsep ini menjadi 
dasar kerangka perencanaan Community Action Plan (CAP) yang akan dibuat, 
3) Tahap Jadikan adalah tentang bagaimana kita membuat ide menjadi nyata 
untuk menguji cepat melalui pengusulan dan pembuatan prototipe solusi. Ini 
dilakukan dengan membuat peta pengalaman pengguna (journey and experience 
map) dan proposisi nilai ide (value proposition (Osterwalder dan Pigneur, 2012; 
Osterwalder, dkk., 2014) sebelum menjadi rencana intervensi dan aksi masyarakat 
– Community Action Plan (CAP), 4) Tahap Jalankan (Moving Forward) adalah 
tahap aksi atau uji coba pelaksanaan CAP itu sendiri (Brown, 2008; Brown dan 
Wyatt, 2010; IDEO, 2013).

Pengukuran secara kuantitatif dilakukan pada tahap Temukan untuk menghasilkan 
Peta Profil Kawasan yang menunjukkan kategori (ringan-sedang-berat), tipologi 
dan karakteristik permukiman kumuh dan indikasi permasalahan utama di ke-4 RW 
berdasarkan 11 parameter kekumuhan Biro Pusat Statistik (2017) dan parameter 
kekumuhan Kementerian Pekerjaan Umum & Perumahan Rakyat (PUPR) 
(Permen PUPR No. 14/2018) sehingga dapat menunjukkan ringkasan temuan 
situasi kekumuhan berdasarkan kriteria kekumuhan: kondisi bangunan, legalitas 
dan status lahan, situasi jalan lingkungan, sistem drainase, sistem pengelolaan 
persampahan, sistem penyediaan air bersih, sistem pengelolaan air limbah, sistem 
proteksi kebakaran, situasi sosial-ekonomi dan pertimbangan lain. Pengukuran 
kuantitatif kemudian digunakan pada tahap Jalankan, untuk mengukur dampak 
dari kegiatan CAP setelah warga bergerak melalui pengukuran model pre- dan 
post-test (Creswell, 2008; Seniati dkk., 2011), dan juga menganalisis kembali 
kategori kekumuhan ke-4 RW berdasarkan semua inisiatif CAP fisik (desain), 
sosial-budaya dan ekonomi yang sudah dihasilkan.

Tahap TEMUKAN & BEDAKAN 
Tahap Temukan dan Bedakan (Brown, 2008; Brown dan Katz, 2009; Brown dan 
Wyatt, 2010; IDEO, 2013; Stringer, 1999; Creswell; 2008; Berg dan Lune, 2012) 
sudah dibahas pada bagian satu (Katoppo, 2021b). Pada tahap Temukan Tim 
Pelaksana CAP mencari dan mengumpulkan data dengan melakukan wawancara 
mendalam serta berkelindan dengan setiap pemangku kepentingan (stakeholder) 
serta belajar dari situasi-situasi yang serupa maupun yang dapat menjadi inspirasi. 
Tahap Temukan ini dilaksanakan melalui 4 fase: community engagement (rembug 
warga), talk to experts (berdiksusi dengan warga), immerse in context (berbaur 
dengan konteks) dan analogous research (mencari inspirasi dari situasi lain. 
Hasilnya adalah peta profil Kawasan yang menunjukkan kategori kekumuhan 
sebagai berikut: RW 10 Semper Timur kumuh sedang (n=52), RW 01 Sukapura 
kumuh berat (n=67), RW 02 Sukapura kumuh berat (n=66) dan RW 10 Sukapura 
kumuh berat (n=61). Peta profil ke-4 kawasan dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 3. Peta Profil ke-4 RW (Sumber: Analisis Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Pada tahap Bedakan, Tim Pelaksana CAP, warga ke-4, beserta para ahli bersama-
sama melakukan lokakarya Riung Desain dengan metode daring (online) membuat 
perumusan masalah (‘How Might We Question’ – ‘Bagaimana kita bisa…?’) 
mengunakan semua data yang didapat pada tahap Temukan (Brown dan Wyatt, 
2010; IDEO, 2013). Hasilnya dapat dilihat pada gambar di bawah:

Gambar 4. Lokakarya Riung Desain bersama ke-4 RW dan Pemerintah Kota Jakarta Utara: 
Rumusan Masalah ke-4 RW (Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Tahap JADIKAN
Pada tahap Jadikan (Sanoff, 2000; Jones, dkk., 2005; Jenkins dan Forsyth, 
2010; Brown dan Wyatt, 2010; Simonsen dan Robertson, 2013; IDEO, 2013), 
Tim pelaksana CAP bersama warga ke-4 RW, beserta Tim Ahli dan Pemerintah 
Kota Jakarta Utara mulai membangun solusi dengan membuat peta pengalaman 
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pengguna (journey and experience map) dan proposisi nilai ide (value proposition 
(Osterwalder dan Pigneur, 2012; Osterwalder, dkk., 2014). Hasilnya dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini:

Gambar 5. Ideasi & Solusi ke-4 RW (Sumber: Analisis Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Setelah warga membuat ideasi dan solusi, selanjutnya warga membentuk struktur 
kelembagaan warga (Kelompok Masyarakat: PokMas) yang sesuai dengan tiap 
solusi yang dimunculkan serta akan bertanggung jawab dalam pelaksanaan uji 
coba maupun saat implementasi CAP itu sendiri. Warga kemudian menyusun 
rencana jangka pendek, menengah dan panjang serta mempresentasikannya 
kepada Pemerintah Kota Jakarta Utara sebagai pertunjukkan kemandirian dan 
keberdayaan warga. Till (2005) menyebut keberdayaan kolaboratif ini sebagai 
ruang negoisasi untuk harapan (negotiation of hope), dimana pemerintah, desainer, 
arsitek, perencana kota berkedudukan sejajar dengan warga sebagai ahli (citizen 
experts) bukan hanya merencanakan ruang, namun menegosiasikan ruang yang 
transformatif untuk menjawab harapan warga (Till, 2005; Stickells, 2011).
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Gambar 6. Struktur Kelembagaan CAP dan Presentasi CAPke-4 RW kepada Pemerintah Kota 
(Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Pada saat yang bersamaan Tim Ahli Pelaksana CAP bersama warga ke-4 RW dan 
Pemerintah Kota Jakarta Utara mulai mengembangkan ideasi dan solusi menjadi 
desain menjawab permasalahan fisik dan permasalahan non-fisik, terutama yang 
berkaitan dengan situasi sosial-budaya dan ekonomi ke-4 RW. Tim Ahli Desain 
dan Arsitektur Bersama warga menghasilkan desain sesuai dengan kebutuhan 
dari masing-masing ke-4 RW, Tim Ahli Sipil dan Lingkungan menghasilkan kajian 
dan desain yang optimal secara teknis konstruksi (seperti spesifikasi jalan, saluran 
dan turap) dan lingkungan (analisis kontur, sistem pengelolaan air limbah terpadu, 
dan pencegahan kebakaran) untuk utamanya mengatasi persoalan banjir, air 
dan higienitas Kawasan, sementara Tim Ahli Psikologi Komunitas dan Ekonomi 
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Kemasyarakatan menghasilkan kajian analisis dan rencana aksi untuk membangun 
kebiasaan baru masyarakat berdaya secara sosial-budaya dan ekonomi.

Gambar 7. Mengubah Ideasi & Solusi menjadi Desain CAP yang bermakna untuk ke-4 RW 
(Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Tahap JALANKAN
Setelah semua perencanan dan perancangan CAP selesai, maka selanjutnya 
adalah tahap Jalankan (Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013; Stringer, 1999; 
Creswell; 2008; Berg dan Lune, 2012), yaitu mulai mencoba melaksanakan 
apa yang sudah direncanakan dalam satu aksi nyata. Sebagai catatan penting 
pada tahap ini yang dilakukan adalah bukan mengimplementasikan semua hasil 
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perencanaan dan perancangan yang sudah dihasilkan dalam CAP, melainkan 
mengajak warga untuk menunjukkan keberdayaannya bahkan sebelum 
implementasi CAP dilaksanakan sebagai bentuk demonstrasi kesiapan 
warga saat pada tahun berikutnya CAP diimplementasikan oleh Pemerintah 
Kota Jakarta Utara dalam program CIP (Collaborative Implementation Program). 

Aksi mandiri warga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan CAP karena aksi 
warga menunjukkan posisi warga sebagai pengambil keputusan (Arnstein, 1969; 
Sanoff, 2000) yang kreatif dan inovatif menciptakan ruang transformatifnya (ouevre) 
(Lefebvre, 1998; Stickells, 2011) serta ruang partisipatifnya sendiri (Petrescu, 
2005), sebagai ruang yang mendorong terjadinya diskusi dan kemerdekaan 
berbicara (walaupun proses partisipasinya tak selalu merupakan proses yang 
membebaskan) dan menegosiasikan harapan (Till, 2005). Rangkaian gambar 
di bawah memperlihatkan bagaimana Warga ke-4 RW bergerak sesuai dengan 
ideasi dan solusi integratif yang mereka usulkan dan presentasikan sendiri. Aksi 
mandiri warga ini bertajuk: WARGA BERDAYA: Kolaborasi Kreatif (ber-)Karya’. 

Gambar 8. Aksi Mandiri ke-4 RW: WARGA BERDAYA – Kolaborasi  Kreatif (Ber-) Karya 
(Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Setelah semua dijalankan, maka Tim kemudian membuat pengukuran dampak 
dari kegiatan CAP dengan model pre- dan post-test (Creswell, 2008; Seniati 
dkk., 2011) dengan hasil analisis kuantitatif regresi. Hasilnya diperlihatkan pada 
susunan tabel-tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Intervensi CAP di RW 01 Sukapura 
(Sumber: Olahan Analisis Tim CAP, 2021)

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Intervensi CAP di RW 02 Sukapura
(Sumber: Olahan Analisis Tim CAP, 2021)
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Intervensi CAP di RW 10 Sukapura
(Sumber: Olahan Analisis Tim CAP, 2021)

Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Intervensi CAP di RW 10 Semper Timur
(Sumber: Olahan Analisis Tim CAP, 2021)

Ke-4 tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan penyusunan CAP menunjukkan 
pengaruh yang positif terhadap antusiasme warga membenahi RW-nya agar keluar 
dari situasi kumuh. Dengan rata-rata jumlah responden per-RW n=45, Penataan 
Fisik dan Program Peningkatan Perekonomian dianggap warga memiliki pengaruh 
yang signifikan dengan rata-rata besar pengaruh masing-masing 23,1% dan 16,6%. 
Sedangkan Program Penguatan Aspek Sosial-Budaya tidak memiliki pengaruh 
signifikan (khususnya untuk 3 RW), dengan rata-rata besar pengaruh +/- 8%.

SIMPULAN & REKOMENDASI
Pada akhirnya ke-4 RW ini hanya bisa keluar dari kondisi kumuh apabila terjadi 
kolaborasi dan kelindan antar SKPD dan UKPD Pemerintah Kota Jakarta Utara yang 
solid bekerja bersama-sama warga ke-4 RW. Apabila setiap bagian implementasi 
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CAP untuk menangani situasi kumuh di ke-4 RW ini dijalankan dengan kolaborasi 
antar SKPD-UPKP Pemerintah Kota Jakarta Utara bersama warga ke-4 RW 
maka prediksinya kekumuhan di ke-4 RW akan turun: RW 10 Semper Timur dari 
kategori kumuh sedang (n=52) ke kategori kumuh ringan (n=28), RW 01 Sukapura 
dari kategori kumuh berat (n=67) menjadi kategori kumuh ringan (n=31), RW 02 
Sukapura kumuh berat (n=66) menjadi kategori kumuh ringan (n=31), dan RW 10 
Sukapura kumuh berat (n=61) menjadi kategori kumuh ringan (n=28). Rekomendasi 
untuk ke-4 RW dapat dilihat pada gambar 9 di bawah.

Bagaimanapun juga kegiatan penyusunan CAP ini dicanangkan sebagai Kegiatan 
Strategis Daerah (KSD) Gubernur DKI Jakarta karena satu niatan yang sangat 
baik: yaitu memberdayakan warga DKI Jakarta, mengangkatnya keluar dari 
kekumuhan dengan cara berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan berhidup 
dan menghuni yang lestari dan berkeadilan sosial. 

Prologue ini selain sebagai lanjutan dari epilogue JSDIS edisi sebelumnya juga 
diharapkan bisa menjadi pengantar ke-5 artikel pada JSDIS Volume 3 Edisi 2 kali ini, 
yaitu menunjukkan bagaimana kelincahan (agility) Desain Sosial dalam menghadapi 
COVID-19 (- karena ke-5 artikel beserta prologue dilaksanakan di tengah masa 
pandemik) dengan berbagai dimensi yang dibawa, yaitu: strategi pembelajaran dasar 
desain dengan pendekatan pemahaman material yang diangkat oleh Vanya. A. L, 
model perancangan sistem dan poster desain komunikasi visual untuk meningkatkan 
kreativitas siswa setingkat SMU yang diangkat oleh Hananto, dkk., strategi pemanfaatan 
material berkelanjutan untuk pengembangan aplikasi pendorong cara hidup ramah 
lingkungan oleh Rani A. W., perancangan desain penunjang kegiatan difabel dengan 
pendekatan desain universal oleh Agung dan Guspara, dan pengembangan desain 
rak tanaman untuk kegiatan wisata Kampung Sayur di Yogyakarta oleh Pandapotan, 
dkk menggunakan pendekatan Design Thinking.

Selamat membaca dan semoga menginspirasi kita semua untuk terus menjadi 
berkat dan terang bagi banyak orang.
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